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ABSTRAK

Penelitian ini dilaksanakan di rumah bibit Fakultas Pertanian Universitas Graha Nusantara
Padangsidimpuan. Dengan ketinggian +480 m dpl. Pada Bulan Mei sampai Juli 2020. Penelitian ini
dingunakan dengan rancangan Acak Kelompok (RAK) Non factorial yaitu Ko= Trichoderma viride,
K1= Kotoran sapi, Ayam dan jerami di dekomposisi oleh T.viride sebanyak 100 gr, K2= Kotoran sapi,
Ayam dan jerami di dekomposisi oleh Trichoderma Viride sebanyak 200 gr, K3= Kotoran sapi, Ayam
dan jerami didekomposisi oleh Trichoderma viride sebanyak 300 gr, K4= Kotoran sapi, Ayam dan
jerami di dekomposisikan oleh trichoderma viride sebanyak 400 gr. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa 1. Semua perlakuan kombinasi berbagai jenis pupuk organic didekomposisi oleh T. viride
dapat memperpanjang masa inkubasi Foc. Masa inkubasi Foc yang paling lama yaitu pada bibit
pisang yang diberi perlakuan kotoran sapi, ayam, dan jerami di dekomposisi oleh T. viride sebanyak
400 gr (17, 20 hari). Kombinasi berbagai jenis pupuk organik yang didekomposisi dengan
Trichoderma virideyang terbaik adalah K4 dengan intensitas kerusakan bonggol sebesar 11,742 %.
Persentase daun terinfeksi Foc terendah pada minggu ke VIII terdapat pada perlakuan kombinasi
berbagai jenis pupuk organik yang didekomposisi oleh T. viride sebanyak 400 gr (K4) yaitu 13.634
%. Sedangkan persentase daun terserang tertinggi yaitu pada kontrol 55.130. Kombinasi berbagai
jenis pupuk organic yang didekomposisi dengan Trichoderma virideyang terbaik adalah K4 dengan
intensitas kerusakan bonggol sebesar 11,742 %

Kata kunci : Dosis, jerami, kompos, pisang dan Trichoderma viride
PENDAHULUAN

Pisang merupakan tanaman Hortikultura yang dapat tumbuh diberbagai tempat dan
mempunyai nilai ekonomis yang cukup tinggi. Produksi pisang dari tahun ketahun mengalami
peningkatan. Meningkatnya permintaan buah pisang untuk kebuutuhan local maupun expor didiikuti
dengan meningkatnya kebutuhan akan bibit pisang yang berkualitas. Pisang mempunyai nilai giji
yang baik yaitu sebagai sumber karbohidrat, protein dan energy dan memiliki kandungan vitamin C,
B, Kalsium dan Kandungan lemak yang cukup (Sriharti dan Salim, 2008).

Pertumbuhan tanaman pisang sering diganggu oleh serangan organisme pengganggu
tanaman, baik pembibitan maupun dilapangan (Soesanto dkk., 2012). Beberapa jenis jamur pathogen
yang menyebabkan penyakit pada pisang, antara lain Mycosphaerella Musicola Mulder penyebab
percak daun Mycosphaerella yang dikenal sebagai penyakit Sigatoka, Cordana Musea (Zimm) Hohn
penyebab bercak daun Cordana, Phaeormudaria Musea penyebab burik, Colletotrichum Musea
(Beerk, Etcurt). Arx penyebab antranosa, uredo musea Cummins penyebab karak daun, Drechslera
Gigantnae (Heald Et Wolf) itu penyebab becak mata, guignardia musea Rac, penyebab bintik-bintik
pada daun, Phyllachora musicola Booth Etshaw, penyebab penyakit palang hitam, dan Fusarium
oxysforum (Ploetz,2007,Smith,2007). Patogen tanaman pisang yang paling sering merusak tanaman
dansukar untuk dikendalikan adalah Fusarium oxysforum.

Fusarium oxysporumf.sp cubense (Foc) merupakan patogen tular tanah yang dapat bertahan
hidup didalam tanah membentuk klamidospora, pathogen ini merupakan salah satu pathogen
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penting pada pisang yang sangat berbahaya didunia, termasuk Indonesia karna dapat
menghancurkan perkebunan pisang (Saravanan et al,2004). Hermanto dkk., (2009) melaporkan
bahwa surfe yang dilakukan di 16 provinsi di Indonesia diketahui penyskit ini masih menjadi kendala
utama dalam budi daya pisang dan telah menyebar mulai dari NAD sampai kepapua. Foc sulit
dikendalikan dengan Fungisida maupun dengan kultur teknis, karena serangannya dimulai dari akar
sehingga deteksi gejala sering terlambat (Tomben et al,2001). Untuk mendukung pertanian yang
berkelanjutan maka dilakukan pengendalian yang aman bagi lingkungan dan tidak meninggalkan
residu terhadap bahan makanan, tanah dan lingkungan yaitu dengan pengendalian hayati
menggunakan jamur antagonis

Jamur antagonis yang telah banyak dilaporkan keberhasilannya sebagai agens hayati adalah
Trichoderma spp. Trichoderma merupakan salah satu jamur antagonis yang digunakan sebagai agen
bio control karena memiliki kemampuan untuk mengurangi kepadatan inokulum pathogen dan
menekan perkecambahan atau pertumbuhan pathogen melalui kompetisi. Anti biosis dan
mikoparasitisme jamur patogen tular tanah. Menyatakan bahwa trikoderma dapat digunakan sebagai
agen biokontrol untuk mengendalikan pathogen tular tanah pada berbagai jenis tanaman seperti
Rhizoctonia solani, fusarium oxysporum, dan schlerotium rolfsii (Salma dan Gunarto, 2003).

Beberapa peranan Trichoderma di alam adalah sebagai agen hayati pengurai bahan organic,
dan meningkatkan pertumbuhan tanaman. Menurut (Harman, 2000, Harman et.al., 2004).
Trichoderma dapat meningkatkan pertumbuhan dan perkembangan akar, produktifitas tanaman
resistensi terhadap stress abiotik serta penerapan dan pemanfaatan nutrisi. Nurbailis dan Martinius
(2011) melaporkan Trichoderma viride merupakan isolat yang lebih unggul dalam menekan penyakit
layufusarium pada pisang dibandingkan trichoderma lainnya, karena mempunyai kemampuan
kolonisasi yang paling tinggi pada akar bibit pisang.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini telah dilaksanakan di Rumah Bibit Fakultas Pertanian Universitas Graha
Nusantara Padangsidimpuan dengan ketinggian + 480 m dpl pada bulan Mei s/d Juli 2020.

Bahan yang digunakan adalah isolat T. viride, isolat FOC, media PDA, tanah steril, plastik
kaca, aquades, dan alkohol, spiritus, tissue, aluminium foil, kertas lebel, bibit tanaman pisang hasil
kultur jaringan. Seedangkan alat-alatnya adalah cawan petri, labu erlemeyer, batang pengaduk, gelas
ukur, pipet tetes, timbangan, oven, encase, camera, pisau, polybag, dan alat-alat tulis.

Penelitian menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) non faktorial yang terdiri atas 5
perlakuan lama penyimpanan kompos yaitu :

Ko = Trichoderma viride

K1 = Kotoran sapi, ayam, dan jerami di dekomposisi oleh T.viride sebanyak 100 gr
K2 = Kotoran sapi, ayam, dan jerami di dekomposisi oleh T.viride sebanyak 200 gr
K3 = Kotoran sapi, ayam, dan jerami di dekomposisi oleh T. viride sebanyak 300 gr
K4 = Kotoran sapi, ayam, dan jerami di dekomposisi oleh T. viride sebanyak 400 gr

Penelitian dilakukan dengan terlebih dahulu :
1. Pembuatan PDA

Pembuatan 1 liter PDA memerlukan 200 gram kentang yang telah dipotong dadu dan 500 mL
aquades kemudian direbus hingga kentang menjadi empuk. Air ekstrak kentang dipisahkan, setelah
itu dituang ke dalam wadah yang berisi dekstros (glukosa) untuk PDA sebanyak 20 gram.Sebelum
larutan dipindahkan ke dalam labu erlenmeyer, ditambahkan chlorampenicol dan diaduk hingga
merata. Larutan kemudian ditambahkan aguades sampai larutan menjadi 1 liter dan dipanaskan lagi.
Masing-masing media yang sudah dipanaskan dimasukkan ke dalam labu erlenmeyer yang berbeda
berdasarkan sumber karbohidrat yang digunakan dan disterilkan menggunakan autoclave pada
tekanan 1 atm dengan suhu 121 °C selama 15 menit.

2. Perbanyakan Trichoderma viride

Trichoderma viridemerupakan isolat unggul dan telah teruji efektif dalam menekan
pertumbuhan Foc secara in vitro dan in planta pada tanaman pisang. Isolat tersebut merupakan isolat
yang disimpan di tanah steril sebagai kultur stok diLaboratorium. Untuk peremajaan Trichoderma
viride tanah diambil dengan menggunakann spatula, kemudian diletakkan di atas cawan Petri yang
telah berisi medium PDA baru dan diinkubasi selama 3 hari. Jamur yang tumbuh dipotong dengan
menggunakan cork borer dan dipindahkan pada cawan Petri yang telah berisi medium PDA dan
diinkubasi selama 6 hari.
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3. Persiapan bahan organic
a. Jerami
Bahan organik pertama yaitu jerami yang diperoleh dari sawah petani yang sudah panen.
Kriteria jerami digunakan 1 bulan setelah padi di panen, jerami diambil dari lokasi persawahan di
Tanobato. Untuk perlakuan K1 (Kotoran sapi, ayam dan jerami didekomposisi dengan T.viride)
dibutuhkan jeramisebanyak 4 kg dan direndam 1 malam dan dikeringanginkan, ditempatkan di
ruangan yang terlindung dari hujan dan sinar matahari langsung.

b. Kotoran Sapi

Kotoran sapi memiliki kandungan serat yang tinggi, serat tersebut merupakan senyawa rantai
karbon yang mengalami proses dekomposisi. Kotoran sapi dapat diperoleh dari peternak sapi, kriteria
kotoran sapi dapat dibuktikan setelah dua bulan berada di kandang sapi tersebut dan sudah kering,
kotoran sapi dapat kita lihat berwarna kehijauan dan kehitaman, kotaran sapi diambil dari lokasi
peternakan di batuhorpak, untuk perlakuan K 2 (kotoran sapi, ayam dan jerami didekomposisi dengan
T. viride). Dibutuhkan kotoran sapi sebanyak 4 kg dan di tempatkan di ruang yang terlindung dari
hujan dan sinar matahari.

c. Kotoran Ayam
Kotoran ayam sebagai pupuk organik berfungsi unuk memecah bahan organik dalam tanah
dan membantu lingkungan agar terhindar dari bahan kimia, kriteria kotoran ayam digunakan 1 bulan
sudah kering di kandang, kotoran ayam dapat berwarna hitam, kotoran ayam dapat diambil dari lokasi
peternakan ayam di tanjung medan, untuk perlakuan K 3 (kotoran sapi, ayam dan jerami di
dekomposisi dengan T. viride). Dibutuhkan kotoran ayam sebayak 4 kg dan di tempatkan di ruang
yang terlindung dari hujan dan sinar matahari.

d. Dekomposisi Trichodermaviride, kotoran ayam dan jerami
Jerami padi dipotong-potong + 1 cm sebanyak 4 kg yang telah direndam selamasatu malam,
kemudian dicampur dengan starter T. viride sebanyak 400 gram serta kotoran ayam sebanyak 4 kg.
dimasukkan kedalam terpal lalu ditutup dan diinkubasi selama 1 bulan.

e. Inokulasi Fusarium oxysporum f.sp cubense (Foc)

Jamur patogen Foc diinokulasi dari tanaman pisang yang memperlihat gejalapenyakit layu
Fusarium.Sebagai bahan inokulum, Foc diperbanyak dalam medium beras selama 10 hari. Inokulasi
dilakukan 14 hari setelah tanam dengan cara membuat lobang disekitar pangkal batang bibit pisang,
kemudian Foc dimasukkan ke dalam lobang tersebut.

f. Penanaman
Penanaman dengan memasukkan bibit tanaman pisang sesuai perlakuan, bibit pisang
langsung di tanam kedalam skala polybag sebanyak satu bibit perpolybag. Parameter yang diamati
adalah ; Tinggi tanaman pisang (cm), Masa inkubasi (hari), Persentase daun terserang (%) dan
Intensitas kerusakan bonggol

HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Tinggi Tanaman Pisang (cm)

Hasil analisis sidikragam pada umur pengamatan 1 — 8 MST setelah dilakukan pengujian
berganda Duncan diketahui bahwa tinggi tanaman pada tanaman pisang yang telah diaplikasikan
kotoran sapi, ayam, dan jerami di dekomposisi oleh T. viride dengan dosis yang berbeda dapat dilihat
pada Tabel 1.

Tabel 1. Rata rata Persentase Tinggi Tanaman Pisang 1-8 MST (cm)

Perlakuan Pengamatan
AWAL | Il 11 \Y \Y/ VI VII VIII
KO 10,40 15,00 12,80 13,60 15,40 16,60 16,00 17,20 18,00
A A A B B A B B B
K1 8.60 A 16,40 14,80 19,20 19,60 21,80 24,20 27,60 28,40
! A A AB AB A AB AB AB
12,60 18,40 19,40 20,81 25,00 26,60 30,40 30,80
K2 9,80 A A A AB AB A A A A
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K3 9.20 A 14,40 19,40 20,61 21,24 2520 27,00 30,60 31,00

A A AB  AB A A A A
18,80 19,60 21,40 23,60 2580 29,00 32,40 32,80
Ka  980A "4 A A A A A A A

Keterangan : Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan
berbeda sangat nyata (a = 0,01) pada Uji Duncan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada pengamatan awal/sebelum aplikasi sampai
pengamatan kedua perlakuan KO (Kontrol/ Hanya diberikan T.viride) tidak berbeda nyata dengan
semua perlakuan (K1, K2, K3 dan K4) tetapi pada pengamatan keempat dapat dilihat pada
pengamatan ke Il dan IV terlihat KO berbeda nyata dengan K4 tetapi K1 tidak berbeda nyata dengan
K2 dan K3. Pengamatan ke V menunjukkan semua perlakuan tidak berbeda nyata sementara
pengamtan ke VI sampai VIII, KO berbeda nyata dengan semua perlakan tetapi K2, K3 dan K4 tidak
berbeda nyata. Tabel 1 menunjukkan bahwa pertumbuhan tinggi tanaman pisang meningkat seiring
dengan pertambahan dosis kompos yang diaplikasikan. Pada semua perlakuan menunjukkan
peningkatan tinggi tanaman.

Hal ini menunjukkan pemberian T. viride yang dikombinasi dengan pupuk kandang dapat
meningkatkan pertumbuhan tanaman. Peningkatan pertumbuhan tanaman dari minggu pertama
hingga minggu ke-8 pada perlakuan menggunakan T. viridesecara umum lebih tinggi dibanding
kontrol. menunjukkan bahwa T. viridemampu meningkatkan pertumbuhan tanamana hal ini
disebabkan karena agens antagonis seperti T. harzianumT. koningii,T. viridaememiliki mekanisme
yang bersifat PGPF (Plant Growth Promoting Fungi) yaitu dapat meningkatkan pertumbuhan
tanaman, meningkatkan daya serap mineral aktif, dan nutrisi lainnya dari dalam tanah. Menurut
Cornejo dkk (2009), serapan hara yang tinggi mempengaruhi pertumbuhan tanaman karena nutrisi
tanaman terpenuhi, sehingga produksi tanaman juga semakin tinggi. Peningkatan pertumbuhan
tanaman yang dipicu dengan adanya pemberian agens antagonis T. viridejugadisebabkan karena
agens antagonis tersebut mampu merangsang tanaman untuk memroduksi hormon asam giberelin
(GA3), asam indolasetat (IAA), dan benzylaminopurin (BAP) dalam jumlah yang lebih besar, sehingga
pertumbuhan tanaman lebih optimum, subur, sehat, kokoh, dan pada akhirnya berpengaruh pada
ketahanan tanaman. Hormon giberelin dan auksin berperan dalam pemanjangan akar dan batang,
merangsang pembungaan dan pertumbuhan buah serta meningkatkan pertumbuhan tanaman.
Lestari dkk. (2007) menyatakan bahwa IAA yang dihasilkan oleh mikroba endofit berpengaruh pada
perkembangan akar dan dapat memperbaiki produktivitas tanaman melalui stimulasi hormon.

2. Persentase Daun Terserang (%)

Hasil analisis sidikragam pada umur pengamatan 6 — 8 MST setelah dilakukan pengujian
berganda Duncan diketahui persentase daun terserang pada bibit pisang yang diaplikasikan kotoran
sapi, ayam, dan jerami di dekomposisi oleh T. viride dengan dosis yang berbeda dapat dilihat pada
Tabel 2.

Tabel 2. Rata rata Persentase Daun Terserang 6-8 MST

Perlakuan Persentase Daun Terserang (%)

6 MST 7 MST 8 MST
KO 45.714 A 54.330 A 55.130 A
K1 37.286 AB 39.244 AB 39.644 AB
K2 30.982 AB 34.182 AB 34.628 AB
K3 18.828 AB 19.228 B 19.228 B
K4 12.234 B 13.034 B 13.634 B

Keterangan : Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan
berbeda sangat nyata (a = 0,01) pada Uji Duncan.

Persentase daun terinfeksi Foc terendah pada minggu ke 8 terdapat pada perlakuan Kotoran
sapi, ayam, dan jerami di dekomposisi oleh T. viride sebanyak 400 gr (K4) yaitu 13.634 %.
Sedangkan persentase daun terserang tertinggi yaitu pada kontrol 55.130 %. Tingginya efektivitas
daun terserang pada perlakuan KO diduga disebabkan oleh penggunaan agen antagonis pada
kompos. Jamur antogonis T.viridemampu tumbuh lebih cepat dibadingkan dengan F. oxysporum
sehingga jamur antagonis lebih kompetitif dalam memanfaatkan ruang tumbuh dan nutrisi. Jamur
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antagonis dapat menyebabkan kematian dan menghancurkan hifa inangnya karena
T.viridememproduksi trichodermin dan trichoviridin (Winarsih dan Syafrudin. 2000).

Trichodermasp juga dapat menguraikan unsur hara yang terikat dalam tanah,
menghasilkan antibiotik glikotoksin dan viridian yang dapat digunakan untuk melindungi bibit
tanaman dari serangan penyakit serta mengeluarkan enzim (3-1,3-glukanase dan kitinase yang
dapat melarutkan dinding sel patogen (Ismail et al., 2011). Djafaruddin (2000), menambahkan
bahwa biakan jamur Trichodermasp yang diberikan ke areal pertanaman dapat berlaku  sebagai
biodekomposer yang mendekomposisi limbah organik menjadi kompos bermutu serta dapat
berlaku sebagai biofungisida yang berperan untuk mengendalikan organisme patogen penyebab
penyakit.

Trichoderma viride menurunkan persentase daun terserang disebabkan karena rendahnya
populasi T. viride setelah diaplikasi pada rizosfer bibit pisang. Hal ini menunjukkanbahwa
Trichoderma sp. memiliki kemampuan antagonis yang mampu menghambat perkembangan jamur
pada tanaman tersebut, sehingga intensitas penyakit tanaman kecil. Trichodermasp. mampu
menghambat patogen dengan melakukan persaingan, baik dalam hal ruangatau nutrisi dengan jamur
patogen. Tronsmo (2002), mengatakan bahwajamur Trichoderma sp. mempunyai mekanisme
persaingan dan mampu menghasilkan enzim1,3-B-glukanase, kitinase, dan enzim
lisis.Kemampuan isolat Trichoderma sp. di dalam menghambat pertumbuhan isolat jamur patogen
dipengaruhi oleh kemampuannya bertindak sebagai antagonis, dengan mekanisme yangdimiliki,
seperti persaingan dan antibiosis.sesuai dengan pendapat Mukarlina et al. (2010),bahwa jamur
Trichoderma sp. diketahui mempunyai kemampuan antagonis yang tinggi dalam menghambat
perkembangan jamur patogentular-tanah.

3. Masa Inkubasi (hari)

Hasil analisis sidikragam setelah dilakukan pengujian berganda Duncan diketahui bahwa
masa inkubasi Foc pada bibit pisang yang diperlakukan dengan kotoran sapi, ayam, dan jerami di
dekomposisi oleh T. viride dengan dosis yang berbedadapat dilihat pada Tabel 3.
Tabel 3. Masa inkubasi tanaman Pisang yang diapliaksikan dengan kotoran sapi, ayam, jerami,
dedak yang dikomposisikan dengan T. viride.

Perlakuan Masa Inkubasi(hari)
KO 6,40 B
K1 12, 60 AB
K2 14,80 A
K3 15,60 A
K4 17,20 A

Keterangan : Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan
berbeda sangat nyata (a = 0,01) pada Uji Duncan.

Tabel 3 menunjukkan bahwa masa inkubasi tanaman pisang yang tertinggi pada perlakuan
K4 dengan pemberian kotoran ayam, sapi, jerami, dedak yang didekomposisi denganT. viride. yaitu
sebesar 400 gr, sementara yang paling rendah adalah kontrol/ tanpaT. viride.Perlakuan KO (kontrol/
tanpaT. viride) berbeda nyata dengan semua perlakuan (K1, K2, K3 dan K4) tetapi K2 tidak berbeda
nyata dengan K3 dan K4. Semua perlakuan yang didekomposisi oleh T. viride dapat memperpanjang
masa inkubasi Foc (Tabel 3). Masa inkubasi Foc yangpaling lama yaitu pada bibit pisang yang diberi
perlakuan kotoran ayam, sapi, jerami, dedak yang didekomposisi dengan T. viride. yaitu sebesar 400
gr(17, 20hari). Masa inkubasi Foc pada bibit pisang yang paling cepat yaitu pada kontro 16,40hari.

Perlakuan K4 dapat memperpanjang masa inkubasi Foc, hal ini kemungkinan disebabkan
percepatan pertumbuhan pada perlakuan K4 yang menghasilkan propagul lebih banyak dibandingkan
dengan perlakuan lain sehingga dapat menghambat pertumbuhan dan infeksi F. oxysporum dan T.
viride juga dapat menghasilkan enzim selulase dan kitinase seperti selulosa yang terdapat pada
dinding sel F. oxysporum sehingga mengalami lisis dan mati. Menurut Ambar (2003) menyatakan
bahwa gejala serangan F. oxysporum akan terlihat pada hari ke-7 sampai hari ke-14 setelah tanam,
karena pada fase ini bibit dalam keadaan lemah dan rentan terhadap serangan pathogen.

Kemampuan bahan organik untuk memperlambat masa inkubasi Foc karena pemberian
bahan organik dapat meningkatkan aktivitas mikroba tanah dan juga meningkatkan kesehatan akar
tanaman sehingga menjadikan tanaman lebih tahan terhadap penyakit (Manici et al., 2005).
Penambahan bahan organik dengan kadar N yang tinggi berpotensi untuk menekan serangan
patogen tular tanah dengan cara melepaskan hasil dekomposisi (allelochemical).
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4. Intensitas kerusakan Bonggol (%)

Hasil analisis sidikragam pada umur 8 MST setelah dilakukan pengujian berganda Duncan
diketahui bahwa intensitas kerusakan bonggol pada bibit pisang yang diperlakukan dengan jerami
yang didekomposisi oleh T.viride dapat dilihat pada Gambar 1.

Gambar 1. Rata — rata Intensitas Kerusakan Bonggol /sampel pada 8 MST
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Keterengan : Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan
berbeda sangat nyata (a = 0,01) pada Uji Duncan.

Pemberian berbagai jenis bahan organik yang didekomposisi oleh T.viridedengan dosis yang
berbeda menyatakan bahwa KO berpengaruh sangat nyata pada semua perlakuan tetapi antara
perlakan K1, K2, K3 dan K4 tidak berbeda nyata. Semakin tinggi dosis maka tingkat kerusakan
bonggol semakin rendah. Perlakuan KO berbeda nyata dengan semua perlakuan. Intensitas
kerusakan tertinggi terdapat pada perlakuan KO yaitu sebesar 61,848 %, intensitas serangan
terendah terdapat pada perlakuan K4 yaitu sebesar 11,742 %. Hal ini menunjukkan bahwa perlakuan
dengan pemberian T.viride dapat menekan perkembangan jamur patogen F.oxysforum dengan dosis
yang terbaik yaitu sebanyak 400 gr.Jayasuriya dan Thennakoon (2007) melaporkan Trichoderma
isolat Srilanka (T310) yang diperbanyak dalam medium campuran pupuk kandang dan dedak padi
(1:1) dapat meningkat kepadatan konidianya sampai 20 minggu setelah diintroduksikan ke dalam
tanah dan efektif menekan penyakit akar putih yang disebabkan oleh Rigidiporus lignosus pada karet.

Hasil penelitian diketahui bahwa agens hayati seperti Trichodermajuga dapat berfungsi
sebagai dekomposer. Jamur Trichoderma berperan sebagai dekomposer dalam proses
pengomposan untuk mengurai bahan organik seperti selulosa menjadi senyawa glukosa.
Keunggulan lain Trichoderma vyaitu dapat digunakan sebagai biofungisida yang ramah
lingkungan (Soesanto, 2004). Trichoderma spp.sebagai dekomposer membantu
mendegradasibahan organik sehingga lebih tersedianya hara bagi pertumbuhan tanaman (EPA.
2000; Viterbo et al., 2007). Pengunaan pupuk organik dapat memberikan tambahan bahan organik,
hara, memperbaiki sifat fisik tanah, serta mengembalikan hara yang terangkut hasil panen. Selain itu
juga dapat mencegah kehilangan air dalam tanah dan laju infiltrasi air (Soemarno, 2008).

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Kesimpulan dari penelitian ini sebagai berikut :

1. Semua perlakuan kombinasi berbagai jenis pupuk organikdidekomposisi oleh T. viride dapat
memperpanjang masa inkubasi Foc. Masa inkubasi Foc yang paling lama yaitu pada bibit pisang
yang diberi perlakuan kotoran sapi, ayam, dan jerami di dekomposisi oleh T. viride sebanyak
400 gr(17, 20 hari).

2.  Kombinasi berbagai jenis pupuk organik yang didekomposisi dengan Trichoderma virideyang
terbaik adalah K4 dengan intensitas kerusakan bonggol sebesar 11,742 %
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3. Persentase daun terinfeksi Foc terendah pada minggu ke VIII terdapat pada perlakuan
kombinasi berbagai jenis pupuk organik yang didekomposisi oleh T. viride sebanyak 400 gr
(K4) yaitu 13.634 %. Sedangkan persentase daun terserang tertinggi yaitu pada kontrol
55.130 %

4. Kombinasi berbagai jenis pupuk organic yang didekomposisi dengan Trichoderma virideyang
terbaik adalah K4 dengan intensitas kerusakan bonggol sebesar 11,742 %

Saran

Penelitian selanjutnya disarankan agar melakukan penelitian dengan menambah waktu
pengamatan agar mendapat hasil kerja dari T.viride lebih maksimal. Menambah waktu inokulasi
kompos pada tanah tanaman pisang yang awalnya seminggu sebelum tanam menjadi dua minggu
sebelum tanam.
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